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A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an memperkenalkan dirinya antara lain sebagai petunjuk
bagi manusia, agar ia keluar dari
kegelapanmenujukebenaran.Untukmemahamiayat-ayat Al-Qur’an maka,
perludilakukanpenafsiran.1
Menafsirkan Al-Qur’an
berartimenjelaskanmaksudatautujuankandungan Al-Qur’an yang
merupakansumberutamaajaran Islam,
bertolakbelakangdisiniparaulamatelahberusahamenggalidanmenyingkapde
nganjalanmenafsirkanayat-
ayatnyamenurutkemampuandayapikirdankecenderunganmasing-masing.
MenurutIbnManzurtafsirberasaldari kata رسفyangbermaknapenjelasan.
Tafsirberartimenyingkapmaksuddarilafazmusykil.2
Menurut al-Zarkasyitafsirbermaknasuatuilmu yang
dapatmengantarkanseseorangkepadamemahamikitab Allah yang
diturunkankepadaNabi Muhammad Saw.,
1 Said Agil al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,
(Jakarta : Ciputat Press, 2003), hlm. 61.
2Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad Ibn Mukarram Ibn Manzur al-Afriqi al-Misri,
Lisan al-‘Arab,Cet. I, jilid 5,(Beirut: Dar Sadr, 1990), hlm. 55.
danmengeluarkanhukumsertahikmahnya.3Sementaraitu al-
Suyutidalamkitabnyamengungkapkanbeberapadefenisitafsirsatudiantarany
ayaitutafsiradalahilmu yang membahastatacaraberbicaratentanglafaz al-
Qur’an, dilalahnya, hukumlafaz yang bersifatsederhana, kompleks,
danmakna-maknalafaz yang dicakupnya.4
Sejalandenganpengartiantafsirdiatas,
kebutuhanuntukmengetahuiseluruhisikandungan al-Qur’an
sertaintensitasperhatianparaulamaterhadaptafsir al-Qur’an,
makabermunculanlahberbagaikitabataupenafsiran yang
beranekaragamcoraknya, baikpadamasaulamasalaf,
sampaipadamasasekarangini.Keragamanituditunjangoleh al-Qur’an yang
keadaannyasepertidikatakan ‘Abdullah Darrazdalamal-Naba’ul al-‘Adzim:
“Apabilaandamembaca al-Qur’an
maknanyaakanjelasdihadapananda,
tetapibilaandamembacanyasekalilagiandaakanmenemukan pula makna-
makna lain yang berbedadenganmakna yang
sebelumnya.Demikianseterusnyasampai-sampaiandadapatmenemukan
kata ataukalimat yangmempunyaiartibermacam-macam, yang
semuanyabenarataumungkinbenar.Ayat-ayat al-Qur’an
bagaikanintansetiapsudutnyamemancarkancahaya yang berbedadariapa
yang terpancardarisudut-sudutlainnya. Dan tidakmustahil,
3Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Cet.
I, jilid 1,(Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1997), hlm. 273-81.
4Jalal al-Din al-Suyuti, al-Tahbir fi ‘Ilm al-Tafsir, (Kairo: Dar al-Manar, 1986), hlm. 36-
38.
bilaandamempersilahkan orang lain memandangnya,
iaakanmelihatlebihbanyakdaripada yang andalihat.5
SenadadenganpendapatDarraz di atas Muhammad Arkoun, pemikir
al-Jazairkontemporer, menulissebagaiberikut: “Al-Qur’an
memberikankemungkinanarti yang tidakterbatas, kesan yang
diberikannyamengenaipemikirandanpenjelasanberadapadatingkatwujudmu
tlak. Dengandemikian, ayat-ayatnyaselaluterbuka
(untukinterpretasibaru).Tidakpernahpastidantertutupdalaminterpretasitung
gal”.6
Berangkatdarifenomena diatas,
sepanjangsejarahnyajikadibandingkandengankitabsuci agama lain, al-
Qur’an merupakansatu-satunya yang
banyakdikajidansekaligusdibacabahkandihafalbaikolehmereka yang
menganut agama Islam maupun yang
menjadikannyasebagaibahanstudi.Dari
hasilpengkajianitulahtelahlahirberjilid-
jilidkitabtafsirdenganberbagaimacamkarakteristiknya.Hal
inimerupakanfenomenamenariksekaligusunik.Sebab, kitab-
kitabtafsirsebagaitekskeduasepertidapatkitalihatdalamkhazanahliteratul
Islam tidakhanyasekadarjumlahnya yang banyak, tetapijugacorakdan
model metodenya yang dipakaiberagamdanberbeda-
5Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 16.
6Mohammad Nur Ikhwan, Tafsir Ilmi: Memahami al-Qur’an melalui pendekatan Sains
Modern, (Jogjakarta: Menara Kudus, 2004), hlm. 73.
beda.Keragamantentangmetodedanberbagaimacampendekatangunamemah
amiisikandungan al-Qur’an
olehparaulamakemudiandikumpulkandalamsebuahdisiplinilmu“Ulum al-
Qur’an”.
Diantarasekianbanyakbahasanilmu-ilmu al-Qur’an,
salahsatunyaadalahtentang
“munasabah”.Pembahasanmunasabahinipertama kali
diperkenalkanolehseorangalim al-Imam Abu Bakar al-Naisaburi, yang
namalengkapnya Abu Bakr ‘Abd Allah Ibnu Muhammad Ziyad al-
Naisaburi( W. 324 H. ). Apabila al-Qur’an dibacakankepadanya,
iabertanyamengapaayatiniditempatkansesudahayatsebelumnya.
Bahkaniamencelaparaulama Baghdad
karenamerekatidakmemperhatikanilmumunasabah al-Qur’an.7
Berkenaan dengan munasabah dalam al-Qur’an, sebahagian ulama
mendefinisikan munasabahdengan “suatu urusan (masalah) yang dapat
dipahami secara ijtihadi dari kontek korelasi antara satu ayat dengan ayat
yang lain atau hal yang lainnya, jika dia dikemukakan secara akal, niscaya
akal menerimanya.” Sehubungan dengan pengertian diatas, dapat
dikatakan bahwa pengetahuan tentang munasabah termasuk hasil ijtihad
mufassir, bukan tauqify (petunjuk Nabi), buah penghayatan terhadap
7Badr al-Din ibn Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an,Juz I, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1988),hlm. 36.
kemukjizatan (i’jaz) al-Qur’an dan rahasia retorika (ma’na) yang
dikandungnya.8
Munasabah bila ditinjau dari sifatnya terbagi dua bagian, yaitu
Zhahir al-Irtibiyah (persesuaian nyata) dan Khafiy al-Irtibah (persesuaian
tidak nyata).9 Adapun munasabah ditinjau dari segi materinya, terbagi dua
bahagian yaitu Munasabah antar ayat dan Munasabah antar
surat.10Munasabah antar ayat mengandung kedalaman makna dari uslub
al-Qur’an. Misalnya, munasabah antara ayat 2 dan 3 surat al-
Baqarah.Munasabah antar surat al-Qur’an memiliki rahasia tertentu
dengan pertimbangan logis dan filosofis (menurut perspektif manusia)
yang mengacu kepada kerangka aksioma al-Qur’an.11
Dari penjelasansederhanadiatas,
jelasmembuktikanmunasabahmerupakansalahsatucabangilmu-ilmu al-
Qur’an yang pentingjugadibahasdalammenafsirkantekssuciummat Islam
ini.Salah satu kata yangkontradiksimaknanyatapiselaluberiringanadalah
kata al-nūrdanal-zhulumātsebagaimanacontohberikutini:
 نولدعی)١(12
Artinya:“Segalapujibagi Allah yang
telahmenciptakanlangitdanbumi, danmengadakangelapdanterang,
8Ibid. hlm. 61.
9Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), hlm. 164-166.
10Supiana dan M. Karman, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), hlm. 164-
166.
11Ibid. hlm. 164-166.
12Q.S. Al-An’am: 1.
namun orang-orang yang kafirmempersekutukan (sesuatu)
dengantuhanmereka.
Dalamkalimatal-nūrdanal-zhulumātdarisuratal-An’amayat 1 diatas,
al-Qurthubiberpendapat, “Maknaal-nūradalahsesuatuperkara yang
diberikan Allah swt yang melahirkanbagiperkara yang
berhubungandengan-Nya. Makanūrpendengarandapatmelahirkanbagiapa
yang didengarnya,nūr(cahaya) penglihatandapatmelahirkanterhadapapa
yang dilihatnya, nūrhatidapatterbukadariapa yang dipahaminya,
nūranggotadapatmelahirkansegalaperbuatantaat.”13
Dan salah-satuayat yang berkenaandenganal-
zhulumātsebagaimanaterdapatdalam al-Qur’an Surahal-Kahfiayat 87,
ارّكن اباذع و ھبّذعیف  ۦ  ّھبر ىلإ ّدری مث و ھبذعن فوسف ملظ نم امأ لاق14
Artinya :“Berkata zulkarnain: “Adapun orang yang aniaya, maka
kami kelak akan mengazapnya, kemudian dia kembalikan kepada
tuhannya, lalu Tuhan mengazapnya dengan azab yang tidak ada taranya”.
Al-nūr(cahaya) dan al-zhulumāt (kegelapan) merupakan dua kata
yang saling bertolak belakang disegi maknanya. Kedua kata tersebut pada
beberapa tempat disebutkan dalam al-Qur’an secara berurutan, kadang-
kadang disebutkan dalam satu ayat dua bahkan tiga kali, dan pada tempat
yang lain disebutkan tidak berurutan bahkan disebutkan salah satu dari
keduanya.
13Abi Muhammad bin Al-Ghazali, Minhajul A’bidin, terj. Tim Editor, (Indonesia: Darul
Ihya Kutub Al-Arabiah, t.t), hlm. 39.
14Q.S. Al-Kahfi : 87
Maka atas dasar itulah untuk melihat bagaimanamunasabah
antaraal-nūr dan al-zhulumāt, timbul inisiatif penulis untuk melakukan
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul :MAKNA AL-NŪR DAN
Al-ZHULUMĀT DALAM AL-QUR’AN (KAJIAN MUNASABAH
AYAT-AYAT AL-QUR’AN).
B. AlasanPemilihanJudul
1. Untukmendalamiilmu-ilmu al-
Quransesuaidenganbidangstudipenulis di UIN SUSKA
yaitujurusantafsirhadis.
2. Keranapersoalanal-nūrdanal-
zhulumātbelumadapengkajianterperinciberbentuktematik yang
dilakukansebelumnyadalambentukkaryailmiah.
3. Permasalahanseputaral-nūrdanal-zhulumātpentingdibahas,
keranaiamenyangkutmasalahkeimanan yang
sangaterathubungannyadalamkehidupanmanusia.
C. PenegasanIstilah
Dalam usaha tidak terjadi kesalahpahaman arti terhadap
menjelaskan istilah yang terkandung dalam judul, maka penulis perlu
memberikan penjelasan sebagai berikut:
1. Al-Nūrdan Al-Zhulumāt
Kalimat ‘al-nūr‘ yang ditemukan di dalam al-Qur‘an sebanyak 24
kali dalam 15 surah.15Sedangkan kalimat ‘al-zhulumāt‘ yang
terdapat di dalam al-Qur’an sebanyak 43 kali dalam 13 surah.16
Sementara kalimatal-nūrdan al-zhulumātyang selalu beriringan
dalam satu surah terdapat pada 9 surah dalam 11 tempat.
2. Munasabah Al-Qur’an
Diantara salah satu disiplin ilmu yang terdapat dalam pembahasan
ilmu-ilmu al-Qur’an. Secara sederhana bisa difahami bahwa ia
adalah ilmu yang membahaskan tentang hubungan antara satu
kalimat dengan ayat, antara satu ayat dengan ayat lain dalam
banyak ayat atau antara satu ayat dengan ayat lain.17
D. Batasan dan Rumusan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas, penulis memberi batasan
tentang permasalahan yang diteliti agar mendapat pembahasan
yang lebih mendalam dan menarik. Kalimat ‘al-nūr‘ yang terhitung
di dalam al-Qur‘an sebanyak 24 kali dalam 15 surah.18Manakala
kalimat ‘al-zhulumāt‘ yang terhitung di dalam al-Qur’an sebanyak
23 kali dalam 13 surah.19 Sementara kalimat al-nūrdan al-
15Muhammad Fu’ad Abdul Baqy, Mu’jam al-Mufahros li al-Fazh al-Qur’an al-Karim,
(Kaherah: Darul Hadis, 2007), hlm. 816.
16Ibid.hlm. 538-539.
17Mana’ al-Qathan, PengantarStudiIlmu al-Qur’an,terj: AunurRafiq El-Mazni, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2005), hlm. 119.
18Muhammad Fu’ad Abdul Baqy, Mu’jam al-Mufahros li al-Fazh al-Qur’an al-Karim,
Kaherah: DarulHadis, 2007), hlm. 816.
19Ibid.hlm. 538-539.
zhulumātyang selalu beriringan dalam satu surah terdapat pada 9
surah dalam 11 tempat. Terdapat banyak makna al-nūr dan al-
zhulumāt seperti ilmu, cahaya Allah Swt., Nabi Muhammad Saw.,
kegelapan rahim, dan semacamnya. Namun sesuai dengan kajian
penulis serta kesuntukan masa maka dalam penelitian ini penulis
hanya membatas pada makna al-nūr dan al-zhulumāt yang
beriringan pada dalam suatu ayat yaitu pada hubungan keimanan
dan kekufuran, dan pergantian siang dan malam yang terdapat pada
lima tempat  yaitu pada surah al-Baqarah ayat 257, surah Maidah
ayat 16, surah al-An’am ayat 1, surah ar-Ra’du ayat16, dan surah
al-Hadid ayat 9.
Berdasarkan hal tersebut, dapatlah penulis rumuskan
permasalahan di sini seperti berikut:
1. Bagaimana munasabahal-nūrdan al-zhulumātmenurut
pandangan mufassir ?
2. Mengapakalimatal-nūrdanal-zhulumātselalu beriringan dalam
al-Qur’an?
E. Tujuan Dan KegunaanPenelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagaimana digambarkan dalam
rumusan masalah diatas adalah:
1. Untuk mengetahui munasabahal-nūrdan al-zhulumātdalam al-
Quran.
2. Untuk mengetahui mengapa kedua kata al-nūrdan al-
zhulumātselalu didatangkan beriringan.
Sedangkankegunaannyaadalah:
1. Berguna untuk memenuhi sebagian syarat untuk dapat memperoleh
gelar Sarjana Ushuluddin pada jurusan Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2. Memberikan sumbangan pemikiran untuk memperkaya khazanah
dan pengembangan keilmuan dalam Islam serta meningkatkan
daya pemikiran penulis khususnya dalam bidang tafsir.
3. Menjawab anggapan bahwa ayat-ayat al-Qur’an satu sama lain
tidak berhubungan, bahkan dikatakan kacau dan rancu.
F. Tinjauan Kepustakaan
Kajianberkenaandengantemaal-nūrdanal-
zhulumātsebenarnyatelahbanyakditulisolehparapakar, ulama’
danparasarjana.Iamerupakansebagiandaripokokpembahasandalamilmu al-
Quran. Diantaranyabuku yang ditulisoleh:
1. Al-MaududidalamkaryanyaTowards Understanding The Quran yang
menghuraikan kata al-nūrsebagai kata mufrad (tunggal)
danmenjadikan kata al-zhulumātsebagai kata jama’,
keranakebenaranitubersifatsatuatautunggal (al haq min ar-rabb)
sedangkanal-zhulumāttelahjelasmempunyaiberanekajenis-jenis yang
beragam yang manadarisemuanyaitubersifatbathil.20
2. JalaluddinRahmatdalambukunyaIslam
Alternatifmenguraikantentangbagaimana Islam sebagai agama yang
membawamanusiadarikegelapankepadacahaya,
darizhulumātkepadanūrdanjugasebagaisebuahideologi yang
mengkhendakiperubahanbukansekadarmembenarkan status quo.21
3. Laila Sari MasyhurdalamkaryapenulisannyaThaghutdalam Qur’an
menghuraikankonsepthaghut yang
merupakanpelanggaranterhadapketentuan-ketentuan Allah di dalam al-
Qur’an keranaberkonotasi negative.
Beliaumengartikanthagutdengansesat, durhaka, melampauibatas,
membuatkerusakan yang
manakesemuanyaitumerupakanbagiandarizhulumāt.22
4. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan sepenuhnya atau
“Library Research” artinya melakukan penelitian dari berbagai literatur
20Laila Sari Masyhur, ThaghutDalam Al-Qur’an, JurnalUshuluddin,No. 2. Jilid XVIII
(Pekanbaru:FakultasUshuluddin UIN SUSKA, 2012),hlm. 190.
21JalaluddinRahmat, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 42.
22LailaSari Masyhur, Op.Cit., hlm.195.
yang memiliki kolerasi dengan permasalahan yang akan diteliti,
menggunakan beberapa langkah sebagai syarat dalam pengambilan
keputusan berdasarkan data-data yang kongkrit, dengan tahap-tahap
sebagai berikut:23
1. Sumber Data
Adapunsumber data
dalampenelitianinimeliputiduakategoriyaitu:
a. Data Primer, yaitu al-Qur’an al-Karim,
HadisRasulullahs.a.w, kitab-kitabtafsirsalafdankhalaf,
kitab-kitabtafsirklasikdankontemporer.
b. Data Sekunder, yaitu data selain data primer. Data
inibisadiperolehdaribuku-bukuatauliteraturlain yang
berkaitandanmendukungpenelitianini.
2. Teknik Pengumpulan Data Dan Analisa Data
Keseluruhan data yang diambil dan dikumpulkan dengan
cara pengutipan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Kemudian ditetapkan dengan cara metode analisis yaitu
deskriptif analisis yang ditempuh dengan cara mengumpulkan,
menganalisis dan mempelajari data-data yang ada kaitannya
dengan objek bahasan serta disusun secara sistematis sehingga
menjadi satu paparan yang jelas tentang: Maknaal-Nūr dan al-
23TeguhBudiharso, PanduanLengkapPenulisanKaryaIlmiah, (Yogjakarta: Gala Ilmu,
2007), hlm. 147.
Zhulumāt dalam al-Quran (Kajian Munasabah Ayat-ayatAl-
Qur’an).
5. SistematikaPenulisan
Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambaran yang
jelas tentang isi penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika
skripsi ini sebagai berikut:
Bab Pertama merupakan bab Pendahuluan, yang berisikan Latar
Belakang Masalah, Alasan Pemilihan Judul, Penegasan Istilah, Batasan
dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Kepustakaan, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.
Bab Keduamerupakanpenyajian data yang
memaparkantinjauanumumtentangal-nūrdanal-zhulumātyang
berisikanpengertianmakna,
penafsiranataumunasabahnyamenurutmufassir,
persoalanmengapakalimatiniseringberiringan.
Bab ketigamerupakantafsirayat-ayattentangal-nūrdanal-zhulumāt
yang manaberisitafsirayat-ayatal-nūrdantafsirayat-ayatal-zhulumāt.
Bab Keempatberisimunasabahdananalisismaknaal-nūrdanal-
zhulumātpada surah Baqarahayat 257, surah al-Maidahayat 16, surah al-
An’amayat 1, dan surah ar-Ra’dayat 16.
Bab Kelimamerupakanbabpenutup yang berisikankesimpulandan
saran.
